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BAR I -
FENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fembangunan adalah usaha untuk menciptakan
keadaan vyang lebih baik dari keadaan sebelumnya
vaitu dengan memanfaatkan sepenuhnya segala sumber
daya yang ada. Sumber daya vyang dimaksud adalah
sumber daya alam dan sumber daya manusia/Zinsani
(Human Resources).

Pengefahan segala sumber daya itu semata-mata
bertujuan untuk meningkatkan derajat hidup manusia
itu sendiri, yakni melalui peningkatan hasil produk-
si dalam usaha memenuhi kehidupan hidup manusia,
masalahnya sekarang adalah, apakah manusia mampu
mengelola dengan baik segala sumber daya vang
dimaksud. Hal tersebut tentu sangat tergantung
kepada manusia itu sendiri sebagai pengelola, apakah
sudah memiliki cukup pengetahuan dan keterampilan
yvang memadai.

Untuk menciptakan manusia-manusia vyang ber-—
pengetahuan luas, memiliki keterampilan yang tinggi
dilaksanakan melalui suatu pendidikan dan pelatihan,
baik vyang bersifat formal maupun yang bersifat non
formal.

Salah satu pusat pendidikan dan latihan yang

didirikan oleh pemerintah adalah Balai Latihan Kerja




(BLK) vyang satu diantaranya herlokasi di Kotamadya
Ujung Pandang.

Masalah yang sering timbul adalah mutu tenaga
kerja tidak sesuai dengan bursa pasar kerja, yaitu
pencari kerja tidak memiliki pengetahuan dan ke
terampilan yang sesuai dengan permintaan pemakai
atau penggunaan tenaga " kerja. Banyak tenaga kerja
tidak dapat menentukan tempat kerja yang tepat sebab
mereka belum memiliki modal atau bekal pengetahuan
dan keterampilan dalam memasuki pasar kerja.

Untuk itulah pihak pemerintah, dalam hal ini
Departemen Tenaga Kerja mendirikan Ealai Latihan
Kerja dibeberapa kota, termasuk yang didirikan di
Kotamadya Ujung FPandang. Tujuan pendirian Balai
Latihan Kerja tersebut adalah untuk mengantisipasi
masal ah—masal ah dalam bidang ketenagaker jaan.
Selain untuk memberikan bekal pengetahuan dan
keterampilan kepada pencari kerja dalam memenuhi
permintaan pasar kerja, juga memberikan motivasi
kepada tenaga kerja agar dapat membuka lapangan
kerja sendiri.

Berdasarkan hal tersebut maka vyang mendasari
sehingga penulis memilih judul "Balai Latihan Kerja
sebagai Lembaga Pelatihan Tenaga Kerja" adalah :

1. Balai Latihan Kerja (BLK) Ujung Pandang yang
berfungsi sebagai Lembaga FPelatihan Tenaga

Kerja, di dalam memberikan latihan dihadapkan




pada beberapa masalah seperti fasilitas dan
instruktur yang belum memadai sehingga pelaksa-—
naan pelatihan belum memberikan manfaat bagi
siswa yang mengikuti pelatihan.

Z. Sebagai Lembaga Pelatihan Tenaga Kerja, Balai
Latihan Kerja Kotamadya Ujung Pandang dituntut
mampu merubah sikap dan perilaku tenaga
kerja/pencari kerja agar mempunyai perilaku
pasitif, yaitu diharapkan mampu untuk mencipta-
kan lap;ngan kerja atau setidaknya mampu menye-
suaikan diri dengan lingkungan peker jaannya.

3. Balai Latihan Kerja fBLK) didalam memberikan pe-—
latihan tidak hanya harus didukung oleh fasili-
tas dan instruktur yang memadai, tetapi Jjuga
harus didukung pula oleh kemauan keras dari para
siswa untuk mengikuti pelatihan dengan baik juga
menjadi faktor penentu keberhasilan pelatihan.

Rumusan Masal ah

Permasalahan yang dibahas dalam penulisaﬁ ini
tidak terlalu luas, maka penulis perlu menetapkan
batasan masalah yang akan menjadi pokok penulisan.

Masalah—-masalah vyang ditentukan dalam penulisan ini

adalah :

i. Bagaimanakah pelaksanaan latihan di Balai Latihan
Kerja (BLK) Kotamadya Ujung FPandang?

2. Bagaimanakah hasil-hasil yang dicapai oleh Balai

Latihan Kerja (BLK) Kotamadya Ujung Pandang?




3. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi pelaksa=
naan pelatihan Latihan «erja di BEalai Latihan
Kerja (BLE) Kotamadya Ujung Pandang.

C. Tujuan dan Kegunaan FPenelitian

1. Tujuan penelitian yang dilakukan ini adalah_:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan latihan kerja di
Balai Latihan Kerja Kotamadya Ujung Pandang
sebagai lembaga pelatihan tenaga kerja.

b. Untuk mengetahui hasil-hasil yang telah di-
capai oleh Balai Latihan Kerja (BLK) Kota-
madya didalam melakukan pelatihan.

c. Untuk mengetahui f;ktor—{aktor yang mempenga-—
ruhi pelaksanaan latihan kerja di EBal ai
Latihan KEerja (BLE) kKotamadya Ujung Fandang.

2. EkKegunaan Penelitian :

Dari hasil penelitian ini diharapkan :

a. Dapat menjadi bahan masukan bagi Balai Latih-
an Kerja (BLK) Kotamadya Ujung Fandang dalam
mel aksanakan pelatihan pada masa-masa yang
akan datang, khususnya dalam peningkatan
pengetahuan dan keterampilan tenaga
kerja/pencari kerja.

b. Dapat menjadi bahan kepustakaan bagi mereka
yang akan mendalami masalah-masalah ketena-
gaker jaan dan ingin mengetahui tentang pelak-
sanaan pelatihan tenaga oleh Balai Latihan

Kerja (BLE) Kotamadya Ujung Fandang.




Yaitu menjadi bahan pembanding penelitian

pada waktu-waktu mendatang.

D. Metodologi Fenelitian

1.

Lokasi Fenelitian :

Fenelitian ini dilakukan di Balai Latihan
Kerja (BLK) Kotamdya Ujung Pandang, pemilihan
lokasi ini didasarkan atas pertimbangan :

a. Balai Latihan Kerja (BLK) ¥kotamadya Ujung
Fandang merupakan salah Qatu BLE di Sulawesi
Selatan yvang banyak melakukan - pelatiban
terhadap tenaga kerja/pencari kerja.

b. Balai Latihan Kerja (BLK) Kotamadya Ujung
Pandang telah menetapkan sistim pelatihan
vang cukup baik untuk melatih tenaga kerja.

c. Balai Latihan FKerja (BLEK) FKotamadya Ujung
FPandang adalah satu-satunya BLK yang didiri-
kan dan sudah dikenal luas o©lesh masyarakat
khususnya di kKotamadya Ujung Fandang.

Tipe Fenelitian :

Dalam rangka penelitian ini, tipe peneli-
tian vyang digunakan adalah deskriptif yaitu
untuk menggambarkan tentang pelaksanaan pelatih-
an di Balai Latihan Kerja (BLK) Kotamadya Ujung
Pandang, sebagai lembaga pelatihan tenaga kerja/
pencari kerja, khususnya yang bertempat tinggal
didalam wilayah kerja Departemen Tenaga kKerja

k.otamadya Ujung Fandang.
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Jenis dan Sumber Data :

Aa

Data primer yaitu date mengenal tanggapan
responden tentang manfaat pelatibhan yang
telah diikuti di EBalai Latihan Kerja (BLE)
Kotamadya Ujung Pandang. Data tersebut di-
peroleh melalui kuisioner yang dibagiﬁan ke—
pada masing—masing responden.

Data sekunder vyaitu data vang diper-—
oleh dari bahan—-bahan tertulis seperti
catatan tentang Jjumlah siswa, instruktur,
fasilitas latihan, Jjumlah alumni / juml ah
peserta dan laia-lain catatan vyang dapat
di jadikan sebagali bahan untuk penul isan

skripsi ini.

Teknik Pengumpulan Data :

Fenelitian lapangan dilakukan untuk pengumpulan

data dengan cara sebagai berikut :

=

Dhservasi yvaitu penulis mengadakan pangamat-—
an secara langsung pada objek penelitian
yaitu pada Balai Latihan Kerja (BLK) Kota-
madya Ujung Pandang guna melihat pelaksanaan
pelatihan.

Wawancara yaitu penulis melakukan tanvya
jawab secara langsung kepada beberapa orang
petugas pengelola EBalaili Latihan Kerlja (BL)

Kotamadya Ujung Pandang.




c. Huisioner yaitu pertanyaan yang disususn sa2-
cara sistimatis dan berencana untuk
mendapatkan data yang faktual dari responden
yang ditentukan.

S. Populasi dan Sampel :

a. PFPopulasi adalah seluruh siswa vyang sedang
mengikuti latihan kerja tahap akhir di Balai
Latihan Kerja (BLK) Kotamadya Ujung Pandang.
Jumlah siswa yang sedang belajar adalah 720
orang, dan -jumlah tersebut' tersebar pada
tiap—-tiap Juwrusan. Setiap jurusan terdiri .
dari 20 orang siswa.

b. Sampel ditarik dengan cara stratified random
sampel sebesar 10% dari tiap-tiap Jjurusan.
Dengan demikian jumlah sampel yang ditarik
adalah 2 orang tiap jurusan,; jadi Jjumlah ke-
seluruhan adalah 72 orang.

6. Teknik Fengolahan Data :
untuk mendapatkan data yang bermutu, digu-
nakan metpde arnalisa data dengan sistim tabulasi
dan frekuensi, =selanjutnya disajikan dal am
bentuk tabel.
E. Sistimatika Pembahasan
Adapun sistimatika pembahasan dalam rangka
penyusunan skripsi ini adalah 3
Bab pertama Pendahuluan yang terdiri dari Latar

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegu-




naan Penelitian, Metodz dan Teknik PFPenelitian serta
Sistimatika Pembahagan.

Bab kedua Tinjauan Fustaka yang terdiri dari
Pengertian Latihan Ker ja, Pengertian Tenaga Kerja dan
Kesempatan EKerja.

Bab ketiga Gambaran Umum Lokasi Penelitian yang
terdiri dari Gambaran Singkat Pendi?ian Balai Latihan
(BLE?} Kotamadya Ujung Pandang, Struktur Organisasi
Balai Latihan Kerja, Tujuan Pelatihan dan Kebijaksa-
naan Tenaga Kerja.

Bab keempat Hasil Penelitian dan FPembahasan yang
terdiri dari Pelaksanaan Latihan di Balai Latihan
Kerja (BLK) Kotamadya Ujung Fandang, Hasil-hasil yang
telah Dicapal serta Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Felaksanaan Latihan kKerja di Balai Latihan Eerja
Ujijung Fandang.

Bab k=2lima Fenutup yang terdiri dari Kesimpulan

dan Sara—-Saran.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Latihan Kerja

Latihan kerja adalah merupakan salah satu aspek
dimana tenaga kerja dapat dibina dan dikembangkan
péngetahuan dan keterampilan, baik melalui pendidikan
formal maupun non formal. Latihan kerja dimaksudkan
untuk ,meningkatkan kemampuan kg;erampilan kerja baik
secara vertikal yang berarti untuk memperdal am penge-—
tahuan mengenai suatu bidang tertentu sajah.atau
secara horisontal berarti untuk menambah aspek—aspek
yvang telah diketahui sebeiumnya.

Menurut Rusli Syarif dalam bukunya berjudul
"Teknik Manajemen Latihan dan Pengembangan" mengata-—
kan bahwa :

| "Latihan adalah suatu prosss untuk membantu
tenaga kerja untuk membentuk, meningkatkan dan
mengubah pengetahuan, keterampilan, sikap dan
tingkah lakunya agar dapat mencapal standar
tertentu sesual dengan apa vyang dituntut
oleh jabatannya'. (1984 : 12)

Dengan melihat pembatasan pengertian diatas dan
Jika dikaitkan dengan kesempatan kerja, maka dapat di
katakan bahwa :

a. Latihan dapat menigkatkan produktifitas, vyang
berarti plus meningkatkan keuntungan sehingga me-—

mungkinkan perluasan usaha, yang mengakibatkan

terbukanya kesempatan kerja.
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b. Latihan dapat memberikan bekal ketrampilan dan
sikap bagi tenaga kerja untuk berusaha sendiri,
sehingga memungkinkan membuka lapangan kerja
baru.

c. Latihan kerja dapat memberikan keterampilan pada

' tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi faktor—
faktor yang dapat mempengaruhi lapangan kerja.

Dengan pengertian bahwa latihan kerja merupakan

salah satu upaya pemerintah yaiﬂu Departemen Tenaga

Kerja dala mengantisipasi permasal ahan tenaga

kerja, dalam meningkatkan mutu dari pada tenaga kerja

baik kualitas maupun kuantitas agar sesuai dengan
situasi pasar kerja.

: Adapun siklus pelaksanaan latihan adalah sebagai
berikut :

i. Analisa kebutuhan pendidikan dan latihan.

2. Keputusan tentang penyelenggaraan pendidikan dan
latihan.

Z. Mengadakan seleksi terhadap calon peserta.

4. Menyusun program, baik yang sifatnya karikuler
maupun sifatnya.

S. Menyusun bahan pelajaran vyang benar-benar di-
sesuaikan dengan kebutuhan.

6. Seleksi terhadap pengajar.

7 » Penentuan teknik dan metoda pengajaran.

8. Penyusunan program pelaksanaan
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2. Pelatihan
10. Evaluasi hasil kegiatan pendidikan dan latihan.
Setelah pelaksanaan siklus pendidikan dan
latihan, maka selanjutnya mengadakan penilaian apakah
penyelenggaraan yang telah dilakukan dapat ditentukan
apakah sudah efisien dan efektif dengan cara :
1. Penilaian efisien tidaknya suatu program latihan

dapat dilakukan dengan cara P

a. Program berjalan dengan tepat waktu sesuai
jadwal dan seluruh program dapat dijalankan.

b. Kerapihan pelaksanaan program.

c. Penghematan dan peﬁégunaaﬁ dana, pemanfaatan
sarana dan prasarana dapat dilaksanakan
dengan baik.

d. Tertib administrasi dalam proses penyeleng—
garaan. '

e. Tidak terjadi pemborosan dalam penyediaan
dana, bahan dan alat bantu vyang digunakan
dalam pelatihan.

2. Penilaian efektif tidaknya suatu program latihan
dapat dilihat dari :

a. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta.

b. Perubahan sikap diri dari para peserta.

E. Peningkatan kemampuan untuk bekerja lebih

produktif.
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d. Peningkatan disiplin.
e. K=aribadian peserta dapat ditingkatkan.
Adapun tindak lanjut penilaian terhadap peserta
pendidikan dan latihan yang telah selesai (Alumni)
untuk mengetahui sejaubmana hasil yang telaﬁ dicapai,
cara yang dipakai adalah :
1. Mengirimkan formulir kepada setiap alumni.
2. Memonitoring langsung kepada setiap alumni.
3. Alumni langsung melapor ketémpat pendidikan dan
latihan.
B. Pengertian Tenaga Kerja
Tenaga kerja sebagai faktor utama dalam proses
produksi memegang peranan yang sangat penting dan
cukup dominan dari faktor lainnya, oleh karena itu
bagaimanapun tersedianya faktor produksi alam yang
subur, modal yang besar jika tanpa diimbangi dengan

tersedianya tenaga kerja, maka tujuan yang sudah

direncanakan tidak akan dapat tercapai.

Yanq dimaksud dengan tenaga ker ja menurut Malayu
' S.P. Hasibuan dalam bukunya yang berjudul Ekonomi
Pembangunan dan Perekonomian Indonesia mengemukakan
sebagal berikut :

"Tenaga kerja adalah setiap orang yang sedang

beker ja atau mencari pekerjaan dan mampu untuk

berkerja serta memenuhi persyaratan peraturan
perburubhan suatu negara”. (1987 : 21)

Femerintah berusaha menciptakan penyediaan

tenaga kerjé yang sesuai dan lancar bagi gerak pem-—
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bangunan yang meningkat di Indonesia. Kegiatan itu
antara 1lain melakukan berbagai usaha kegiatan di
bidang pembinaan pendidikan dan latihan, peningkatan
produktifitas, pembukaan lapangan kerja dan penye-—
baran serta penyaluran tenaga kerja. Kebi jaksanaan
ini° merupakan kebijaksanaan pokok dan menyelgruh
di semua sektor.

Kesempatan Kerja

Masalah lapangan kerja dan kekurangan® kerja
memungkinkan merupakan masalah terbesar yvang dihadapi
oleh bangsa Indonesia dalam dasawarsa ini.
Masalahnya amat sulit karena terdapat tuntutan vyang
umum untuk suatu pembangunan dan suatu pembagian
hasil pembangunan yang adil serta partisipasi vyang
luas dalam pembangunan. Dilain hal proses pembangun-—
an itu sendiri boleh mengakibatkan bertambahnya
juml ah pengangguran sedang dilain pihak terdapat
tuntutan akan pentingnya pendidikan umum, pendidikan
yang memadai yaltu sesuai dengan harapan pembangunan
itu sendiri. Jika tidak, maka vang akan terjadi
adalah bertambahnya jumlah penganggur terdidik.

Kebi jaksanaan vyang bertujuan untuk menciptakan
lapangan kerja dan mengurangi pengangguran sangat
diperlukan kerja sama dan koordinasi di dalam semnua
pembentukan dan pelaksanaan kebi jaksanaan yang

menyangkut pembangunan di bidang ketenagaker jaan
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khususnya, karena masalah keténagakerjaan terdapat
pada semua ssktor pembangunan.

FPembangunan yang dilaksanakan adalah bukan
saja bertujuan untuk meningkatkan produksi, tetapi
juga bertujuan untuk membentuk tenaga siap pakai yang
berbudi luhur, bertanggung jawab dan bertaqgwa, -setia
dan berdisiplin tinggi dalam melaksanakan tugas vyang
diberikan kepadanvya. .

Dalam rangka pembinaan ténaga kerja, maka
tenaga ker ja diberikan bekal pengetahuan, keterampil-
an dengan jalan memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada tenaga-tenaga kerja yang belum memi-
liki keahlian atau keterampilan tertentu, yaitu
dengan mengikuti kursus atau latihan kerja vyang
diadakan oleh Balai Latihan Kerja.

Dalam pembinaan tenaga kerja, kordinasi dan
kerja sama antara instansi dengan masyarakat seperti
knnsumen‘ tenaga kerja seperti KADIN, dan produser
tenaga kerja terdidik dan terampil seperti Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud), Departemen
Tenaga Ker ja (Depnaker) sangat penting, agar pelaksa-
naan dapat lebih memberikan hasil sebagaimana yang
diharapkan.

Femecahan masalah penyediaan dan penggunaan
tenaga ker ja terbentur pada masalah kuwrang tersedia-—
nya- tenaga—tenaga kerja yang teflatih. Oleh karena

—

itu dalam perkembangannya fungsi penyediaan dan
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penggunaan tanaga kerja semakin erat hubungannya

dengan rencana-rencana pembangunan nasional, yaitu

pembangunan di bidang sosial maupun di bidang ekono-
mi. Dalam r=pelita selanjutnya diharapkan pembangu
an di bidang ketenagakerjaan menjadi bagian integra
dari rencana pembangunan lima tahun. Dengan demikian

usaha-usaha untuk mancapal =sasaran dalam bidang

ketenagaker jaan berjalan bersama-sama dengan usaha-
usaha untuk mencapal sasaran pada bidgng lainnya.
Kebi jaksanaan Tenaga Kerija

Departemen Tenaga Kerja sebagali instansi peme-—
rintah yang diserani tugas pengeloclaan sektor tenaga
ker ja sudah melaksanakan berbagai upays untuk melak-
sanakan tugas—tugas vang dibebankan.

Dalam ketetapan Majelis Fermusyawaratan Rakyat

No. II tahun 1983 tentang Garis-Gariz EBesar Haluan

Negara disebutkan :
"a. Ferluasan dan pemerataan kesempatan kerja,
sarta meningkatkan mutu dan perlindungan
tenaga kerja merupakan kebijaksanaan pokok
vang sifatnya menyeluruh disemua sektor,
dalam hubungan ini program—-program pem-—
bangunan sektoral maupun regional perlu
s@lalu mengusahakan terciptanya perluasan
kesempatan kerja sebanyak mungkin, maka
disamping peningkatan produksi sekaligus
dapat dicapai pemerataan kegiatan pembangun
an dan hasil-hasilnya. Selanjutnya tel ah
diambil langkah-—-langkah di berbagai sektor
secara terkoordinasi dan terpadu untuk mem-—
bina dan mengembangkan kesmampuan tenaga
kerla sesual dengan kebutuhan .- pembangunan,
sehubungan dengan 1tu ketenagakerjaan yang
terpadu.
b i {Tan MPR No, I1I71983).
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Perluasan kesempatan ke;ja merupakan kebutuhan
yang makin mendesak untuk diupayakan pesnanganannya.
agar tidak menimbulkan masalah-masalah di dal am
masyarakat. Oleh sebab itu perlu dimanfaatkan dan
ditingkatkan langkah~langkah yang sifatnya menyeluruh
daﬁ terpadu untuk mandnru&g perluasan kesempatan
kerja baik yang bersifat umum, sektoral, regional dan

langkah-langkah yang bersifat khusus.




BAR III
GAMBARAN UMUM LOKASI FENELITIAN

Gambaran Singkat Pendirian Balai Latihan Kerja Ujung
Pandang

Untuk mengantisipasi permasalahan ketenagaker-—
jaan pada saat ini, maka pemerintah dalam hal ini
Departemen Tenaga Kerja bekerja sama dengan Japan
Internasinal Cooperation Agency (JICA) sepakat untuk
mendirikan PBalai Latihan Kerja tipe A di Kotamadya
Ujung Fandang. Pembangunan Balai Latihan Kerja
tersebut di mulai tahun 1974 dan pada tanggal 30
Maret 19727 Presiden Republik Indonasia, Bapak
Soeharto untuk meresmikan gedung balai latihan kerja
tersebut.

Belai Latihan Kerja (BLK) Ujung Fandang adalah
Unit Pelaksanaan Teknis (UFT) Départemen Tenaga Ker ja
di bidang latihan kejuruan Industri, Pertanian, Tata
Niaga dan Aneka kejuruan lainnya yang berada dibawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Wilayah
Departzmen Tenaga Kerja Propinsi BSulawesi Selatan,
dan secara teknis fungsional mendapat bimbingan dari
Pusat Latihan Kerja.

Balai Latihan Kerija Ujung Fandang didirikan
untuk kepentingan pembangunan, yaitu untuk membangun

manusia yang memiliki kemampuan tinggi, terampil
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dalam bidangnya, sehingga harus didayagunakan sebaik-

baiknya. Untuk mengetahui sejarah perkembangan Baléi

Latihan Kerja (BLK) dari saat perencanaan pendirian-—

nya sampai kepada pengoperasiannya saat ini dapat di-

ketahui seperti berikut :

1. Survei pertama utusan Femerintah Jepang yang ber-
tujuan memepelajari rincian rencana bantuan
teknik dari Oversaes Technical Cooperation (OCTA)
survei ini dilaksanakan pada tanggal 1& oktober
1972.

2. Survei tahap kedua dilaksanakan pada tanggal 28
Mei tahun 1973, vyang dilakukan oleh utusan
pemerintah Jepang dibawah koordinator Mr. Hajimi
Hosomi . Feninjauan langsung ini guna menyusun
rencana dasar proyek yang dibiayai oleh Oversaes
TechnicalICuarperation (0CTA). Fada saat penin-—
jauan ini Balai Latihan Kerja masih menggunakan
sebutan Pusat Latihan Kejuruan Industri yang
disingkat PLKI.

3. Penandatanganan Surat Perjanjian Ker jasama Froyek
Pembangunan Pusat Latihan EKejuruan Industri
(PLKI) Ujung Pandang antara Femerintah Republik
Indonesia dengan Pemerintah Jepang dilaksanakan
pada tanggal 12 Juni tahun 1973. Femerintah
Jepang diwakili oleh Mr. Hajimi Hosomi sebagail
Ketua Missi Survey Oversaes Technical Coorpera-

tion Agency (0OCTA) sedang FPemerintah Republik
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Int~nesia diwakili oleh Departemen Tenaga Kerja
dalam hal ini Ir. Drs. Dadang Judonegoero, dari

Direktur Pengembangan Latihan dan Manajemen.

‘Pada tanggal 12 Januari tahun 1974, dimulailah

pembangunan Proyek Pusat Latihan Kejuruan Indus-—
tri (PLKI) Ujung Pandangyang ditandai dengan
pelaksanakan peletakan batu pertama oleh Kepala
Kantor Daerah Tenaga Kerja Sulawesi Selatan dan
Tenggara yaitu Drs. H. Andi Mauléna-Nycmpa.

Fada tanggal 22 Maret 1974 Team Leader dan Laison
Officer (JICA) DARI Jepang mulai bertugas di Fro—

vek ini yang disusul pula tenaga Expert.

FPeresmian Pusat Latihan Kejuruan Industri (PLEI)
Ujung Pandang dilakukan oleh Bapak Fresiden
Republik = Indonesia, Bapak Suharto. Ferasmian

dilaksanakan pada tanggal 30 Maret 1977.

Untuk memberikan kesan yang lebih baik, maka pe-
merintah berinisiatif untuk merubah nama Pusat
Latihan EKejuruan Industri (PLKI) menjadi Ealai
Latihan Kerja Industri (BLKI) Ujung FPandang.
Perubahan nama dilakukan pada tahun 1978, setahun
setelah peresmiannya.

Tenaga dari expert Jica Jepang berakhir masa
tugasnya di Ralai Latihan Kerja Industri Ujung
FPandang, dan penyerahan bantuan peralatan dan
mesin kepada BLKI Ujung Fandang dilaksanakan pada

tanggal 2 Oktober tahun 197%.

- -
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Selanjutnya untuk penangan;n lebih baik diserah-
kan kepada tenaga ahli dari Indonesia.

Masa akhir Jabatan Kepala Latihan Kejuruan Indus-—
tri ( BLKI ) Ujung Pandang, Bapak Ali Sakti
Harahap dilanjutkan oleh Bapak Soedarsono BFA,
sebagai kepala Balai Latihan Kejuruan Industri
(BLKI) Ujung FPandang yang baru. Serah terima
jabatan dilakukan pada tanggal 8 Juni 1981.

Pada tahun 1983 Balai Latihan Kejuruan Industri
diganti menjadi Balai Ltihan Kerja (BLEK).

Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia, Bapak
Sudomo melakukan kunjungan kerja ke Balai Latihan
Kerja (BLK) Ujung Fandang pada tanggal S Septem-
ber £ahun 1983 yang dimaksudkan sebagai kunjungan
kerja dalam rangka lebih mengetahui perkembangan
pengelolaan Balai Latihan Kerja tersebut.

Fada tanggal 13 April 1984 Bapak Soedarsono BPA
mengakhiri tugasnya sebagai Kepala Balai Latihan
Kerja (BLK) Ujung Fandang, dimana untuk pelaksa-
naan tugas berikutnya diserahkan kepada pejabat
yang baru vyaitu Bapak Baidowi. Serah terima
jabatan dilakukan di Ujung Pandang.

Pengendali Balai Latihan Kerja (BLK) Ujung Pan-
dang pada tahun 1987 diserahkan lagi kepada BRapak
Letnan Kolonel Marinir Soetrisno dari pejabat

lama Bapak Baidowi.
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14. Tanggal 2S5 Juli 1988 Pendidikan dan Latihan Prog-
ram Instruktur Karir Akta 11, Komponen B.

Balai ini pada awal penyelenggaraannya latihan
hanya memiliki pengalaman dan personil yang sangat
terbatas baik kuantitas maupun kualitasnya.

Ini disebabkan karena Balai masih dalam Proyek Pem—
bangunan dan saat ini para tenaga instruktur baru
menyelesaikan pendidikan.

Pernah para expert dari JICA yang ditempatkan di
Balai Latihan Kerja (BLK) Ujung Pandang sangat besar
artinya, yakni untuk mengisi keterbatasan yang terja-—
di menurut bidang tugas dan keahliannva masing-
masing. Tugas mereka para expert meliputi bimbingan
teknis pemasangan dan pengoperasian mesin peralatan,
serta pengelolaan sistim latihan. Tugas tersebut
dikhususkan bagi para instruktur yang dipersiapkan
mengelola latihan setelah masa tugas tenaga expert
JICA berakhir. Ini merupakan titik awal proses alih
pengetahuan, teknologi dan keterampilan di EBalai
Latihan Kerja (BLK) Ujung Pandang.

Sejalan dengan itu program beasiswa para in-—
struktur untuk mengikuti latihan di Jepang dilaksana-
kan secara bertahap dimulai dari tahun 1975 sampai
dengan 1981 sebanyak 26 orang. Adapun manfaat yanj
diperoleh para instruktur sekembalinya dari training
di Jepang tidak hanya sekedar meningkatkan keterampi-

lan dan menimba pengalaman, tapi jauh dari itu mereka




dapat mengetahui dan mengenél kebudayaan dimana
mereka berada di Jepang sehingga mereka mendapatkan
pengetahuan tambahan.

Melalui proses alih pengetahuan dan teknologi
dan keterampilan serta manfaat training instruktur
di Jepang pengoperasian dan perawatan mesin peralatan
yang hampir keseluruhannya dari pemerintah Jepang
dapat ditangani di Balai Latihan Kerja (BLK) Ujung
Pandang. Mesin-mesin peralatan bantuan dari pemerin-—
tah Jepang tersebut hingga peralatan saat ini tetap
dalam kondisi operasicnal. Bantuan tersebut dapat
bertahan, selain ditentukan oleh faktor perawatan
jﬁga adanya pengertian tentang teknis dan suku cadang
yang diberikan oleh JICA. Perhatian JICA tak kecil
artinya terhadap Balai Latihan Kerja (BLK) Ujung
Pandang ini adalah informasi yang secara berkesinam-—
bungan dari JICA dan Konsulat Jenderal Jepang di
Ujung Pandang.

Untuk menjawab tantangan saat ini dalam bidang
pembangunan, pemerintah melalui Departemen Tenaga
Kerja (BLK) mengembangkan sistim latihan sesuai
dengan kebutuhan tenaga kerija dengan meningkatkan
kuantitas dan kualitas instruktur dilaksanakan mela-
lui  up grading dan training di dalam maupun di luar
negeri. Selain itu seluruh pegawai diberi kesempatan
melanjutkan dan menyelesaikan pendidikan di Ferguruan

Tinggi, sehingga mereka memiliki cakrawala pengeta-
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huan vyang lebih memadai agar- mampu mengatisipasi
setiap perkembangan akar Zihadapi dalam pelaksanaan
tugasnya.

Latihan keterampilan diselenggarakan secara

tet;p dari sumber dana Anggaran Pembangunan dan
Belanja Negara yang diperuntukkan bagi pencari kerja
menurut paket latihan yang ditentukan.
Buna 1lebih meningkatkan manfaat fasilitas latihan
yang tersedia di Balai Latihan Ke?ja (BLK) Kotamadya
Ujung Pandang, berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga
Kerja Republik Indonesia Nomor O2/MEN/1987 tentang
pendayagunaan fasilitas latihan kerja di Balai Latih-
an Kerja (BLK) atau Kursué Latihan Kerja (KLK) agar
didayagunakan dalam usaha untuk lebih memberi kesem-—
patén yang seluas-luasnya kepada masyarakat terutama
bagi pencari kerja. Pendayagunaan fasilitas latihan
kerja ini diusahakan melalui kerja sama denagn pihak
.ketiga, dalam hal ini organisasi profesi dan per-
orangan maupun déngan instansi pemerintah.

Sumber dana yang digumakan untuk membangun Balai
Latihan Kerja (BLK) Kotamadya Ujung FPandang, berasal

dari dua pihak seperti tampak pada tabel berikut
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Tabel 1

Sumber Dana =embangunan Balai Latihan Kerja
Ujung Fandang

No. Sumber Dana Besarnya (Rp) FPersentase
1. Pemerintah R.I 785.000. 000 50,64
2. Pemerintah Jepang 770.000. 000 49,467

Jumlah 1.555. 000,000 100,00

Sumber : BLK Ujung Pandang, 1992

Berdasarkan tabel tersebut diatas, ternyata
bahwa pemerintah Republik Indonesia benar-benar
memiliki perhatian yang cukup besar di dalam mening-—
katkan kualitas tenaga kerja. Hal ini terbukti dari
besarnya jumlah dana yang disediakan untuk membangun
Balai Latihan Kerja (BLK) Kotamadya Ujung Fandang
pemerintah menyediakan dana sebesar Rp. 785.000.000,-
(Tujuh ratus delapan puluh lima juta rupiah) atau
sekitar 50,64% dari jumlah dana secara keseluruhan.
Sedang pemerintah Jepang memberikan bantlan sebesar
Rp 770.Q00.000,~- (Tujuh Ratus Tujuh Pulubh Juta Rupi-
ah) atau sekitar 49,467% dari dana yang terpakai.

Ferincian penggunaan dana dari Pemerintah Repub-
lik Indonesia untuk membangun proyek Balai Latihan

Kerja dapat diketahui melalui tabel berikut -
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Tabel 2
Penggunaan Dana Dari Pemerintah
Republik Indonesia
No. Sasaran Penggunaan Jumlah (Rp) Fersentase

1. Tanah dan Bangunan 600,000, 000 76,43
2. Biaya Penunjang ?0.000, 000 11,446
3. Biaya Latihan 70.000, 000 8,91
4. Lain-lain 25.000.000 3,81

Sumber : BLK Ujung Pandang, 1992

Bercasarkan tabel tersesbut diatas, ternyata
dana yang berasal dari pemerintah Republik Indonesia
lebih banyak digunakan kepada hal-hal yang bersifgt
fisik terutama dalam hal penyediaan tanah sebagai
lokasi pembangunan Balai Latihan Kerja. Jumlah dana
yang digunakan untuk penyediaan tanah dan bangunan
adal ah sebesar Rp.. 600.000.000,~- kemudian untuk biaya
penunjang sebesar Rp. 90.000.000,- bBiaya latihan
sebesar Rp. 70.000.000,- dan vang terakhir adalah
biaya yanyg tidak terduga sebesar Rp. 25.600.000,—.
Sedang dana yang berasal dari Perintah Jepang diguna-
kan terutama untuk penyediaan fasilitas latihan dan

biaya instruktur pada tabel berikut :
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Tabel 3

Penggunaan Dana ya~g Bersumber dari Bantuan
Femerintah Jepang

No. Sasaran Penggunaan Jumlah (Rp) Persentase
1. Mesin dan Peralatan 370.000, 000 48,05
2. Pelayanan Tenaga Expert 350.000.000 45,45
Z. Bea siswa Tenaga S0.000,000 6,49

Instruktur

Sumber : BLK Ujung Fandang, 1992

Sasaran penggunaan dana yang berasal dari ban-
tuan Pamerintah Jepang sebesar Rp. 770.000,000,-
adalah untuk pengadaan alat dan fasilitas lain yang
dipakai sebagai latihan bagi para siswa, selain itu
dipakai pula sebagai dana untuk membiayai tenaga ahli
yang didatangkan dari Jepang dan pemberian bea siswa
bagi tenaga instruktur.

Berdasarkan tabel tersebut diatas, diketahui
jumlah dan vyang diperlukan bagi pengadaan mesin dan
peralatan adalah senilai Rp. 370.000,00G,~(Tiga Ratus
Tujuh Puluh Ribu Rupiah) atau sekitar 48,05% dari

jumlah keseluruhan biaya yang berasal dari pemerintah

Jepang. Kemudian untuk pelayanan tenaga ahli dari
Jepang senilai Rp. 350.000.00C,- dan terakhir untuk
beasiswa untuk para tenaga instruktur senilai

Rp. 50.000.000,- (Lima Puluh Juta Rupiah) atau hanva
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sekitar 6,49% saja dari jumlag kaseluruhan dan vyang
berasal dari Jepang.

Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat disimpul -
kan bahwa pemerintah Jepang memang memiliki kesung-
guhan membantu Indonesia dalam mengatasi permasal ah—
an yang sedang dihadapi oleh bangsa Indonesia, yang
juga banyak pula dihadapi oleh negara besar lainnya
di dunia ini, yaitu masalah Ketenagaker jaan. |
Masalah tenaga kerja semakin hari samakin berat
perécalannya. karena tidak hanya berkaitan dengan
masalah lapangan kerja tetapi juga berkaitan dengan
keterampilan teznaga kerja."

Struktur Organisasi Balai latihan Keria

8rganisasi Balai Latihan Kerja Ujung Fandang
terdiri dari :

1. Unsur Pimpinan sebagai Kepala Balai Latihan Kerja

2. Unsur pembantu Pimpinan vaitu Sub. Bagian Tata
Usaha.

3. Ursur pelaksana vyaitu kelompak Pefatih Tenaga
Tekris.

Organisasi Ralai Latihan Kerja Ujung Pandang
ada merupakan suatu organisasi yang mempunyai peranan
dan fungsi yang cukup berat dalam rangka menyukseskan
penyelenggaraan pesmbangunan di bidang ketanegaker-
jaan.

Bila <sebuah organisasi di dalam pencapaian

tujuannya memerlukan beberapa anggota sebagai staf
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- pelaksana tugas-tugas pekerjaan yang berbeda, maka

organisasi semacam itu mutlak.memerlukan suatu struk-

tur organisasi yang teratur Zan sempurna yang dapat

menjadi penuntun terlaksananya tugas-tugas organisasi

yvang akan di alokasikan kepada masing-masing anggota
organisasi.

Menurut FP.S Rahim dalam bukunya yang ber judul

FPengantar Ilmu Administrasi Negara mengatakan bahwa
organisasi adalah :

"Tata hubungan dari pada orang-orang yang meng-
adakan usaha bersama yang memungkinkan terca-—
painya tujuan bersama dengan pembagian tugas
dan tanggung jawab". (1982 - 29)

Sebagai alat administrasi dan manajemen, orga-

Nnisasi dapat ditinjauw dari dua sudut pandangan
1. Organisasi sebagai wadab, dimanta proses atau
kegiatan—kegiatan administrasi dan manajemen
dijalankan. Setiap organisasi perlue memiliki
suatu pola dasar struktur organisasi yang relatisf
permanen. Meskipun demikian perkemb;ngan, sema-—
kin kompierxsnya tugas—-tugas yang harus dilaksana-
karn, berubah tujuan, bergantinya pimpinan, bera-—
lihnya kegiratan, semuanya dapat merupakan +faktor
| yang menuntult adanya perubanan dalam struktur
organisasi. Dalam h&al demikian, pola dasar
organisasi itu selalu mengakibatkan terjadinya

arus perubahan aliran kerja.

2. Urganisasi sebagai proses, organisasi sebagai
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proses jauh lebih dinamis sifatnya dibandingkan
dengan organisasi sesbagsi wadah.
Organisasi sebagai proses dapat membawa dua
macam hubungan di dalam organisasi yaitu hubungan
formal dan hubungan non-formal.

Hubungan formal antara orang-orang dalam orga-
nisasi pada umumnya telah diatur dalam dasar hukum
pendirian organisasi dan pada struktur organisasi
serta hirarki vyang terdapat dalam organisasi.
Hubungan vang formal ini biasanya tergambar dalam
bagan organisasi, sesuai dengan dasar pembentukan
organisasi.

Dasar hubungan yang bersifat informal itu adalah
1. Hubungan hanya didasarkan pada personil relation.
2. Kesamaan keahlian para anggota organisasi.

3. HKesamaan kepentingan dalam organisasi.

4. Kesamaan interes dalam kegiatan—-kegiatan diluar
organisasi seperti dalam organisasi dan lain-
lain. -

Hakikat dari pada organisasi adalah bahwa orga-
nisasi itu adalah wadah dan proses antara orang—-orang
di dalam organisasi. Froses interakei itu terdapat
antara atasan dan sesama bawahan. Karena itulah
organisasi disoroti dengan faktor manusia dalam
organisasi yang sekarang ini baik dan buruknva suatu

organisasi sangat tergantung kepada sifat-sifat,
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kemampuan dan keterampilan hubungan kerja yang menji-—
wai tata kehidupan manusia di dalam bsrorganisasi.

Struktur organisasi merupakan kerangka yang
dapat memberi gambaran tentang jenis tugas yang ada,
hubungan dan wewenang dari masing—-masing unit orga-
nisasi, struktur organisasi juga dapat menunjukkan
pejabat yang bertanggung Jjawab atau pel aksanaan
tugas-tugas yang sudah dialokasiken kepada unit-unit
pelaksana. Jadi struktur organisasi merupakan penyu-
sunan yang teratur yang dimulai dari unsur pimpinan
sampai kepada unit pelaksana yang terdepan.

Susunan itu senantiasé berada dalam suatu ikatan
kerja sama dan merupakan peletakan organisasi vyang
digunakar: di dalam pencapaian tujuan organisasi.

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenal organisa-
si ini penulis akan mengutip pendapat dari S.F.
Siagian di dalam bukunya yang berjudul Filsafat
Administirasi yang mengatakan sebagai Dberikut :

“Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan

antara dua orang stau lebih yang bekerja sama
seirta secara formal terikat dalam rangka pen-—
capaian sesuatu tujuan calam ikatan mana terda-
pat seorang/beberapa orang yang disebut atasan
dan ssorang /sekelompok orang yang disebut
bawahan". (1982 - 7)

Berdasarkan uraian defenisi tersebut diatas,

maka dapat dikatakan bahwa di dalam sebuah organisa-

51 terdapat sekurang—-kurangnya tiga unsur yaitu 3
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1. Terdapat dua orang atau lebih.
2. Ada usaha kerja sama.
3. Ada tujuan yang hendak dicapai.

Tanpa adanya organisasi sebagai wadah, maka
.mustahil suatu tujuan kerja sama dapat dilak;kan.
Karena dengan adanya organisasi semua orang yang
tergabung dalam proses pencapaian tujuan akan mudah
dipimpin dan diarahkan. Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya organisasi dalam suatu usaha, baik untuk
pergerakan usaha pemérintah maupun usanha yang dilaku-—
kan swasta. Disadari bahwa suatu usaha kerja sama
vyang baik, yang ditampung dalam suatu wadah vyang
teratur pasti akan menghasilkan sesuatu usaha vang
baik pula. Asal saja organisasi tersebut tetap dalam
situasi dan kondisi vang mencerminkan keharmonisan.
Jika terjadi sebaliknya, yaitu situasi vyang kurang
harmeonis, maka tujuan yang hendak dicapai pasti akan
sulit dilaksanakan.

FPokok permasalahan yang sering dihadapi adalah
bagaimana orang—orang yang ada dalam satu organisasi
menjalin suatu kerija sama yang teratur dan terarah
dibawah kepemimpinan seorang atau beberapa orang
vang memiliki kemampuan yang memadai. Kualitas vyang
diharapkan unutk seorang pimpinan adalah tergantung

pada situasi dan kondisi dari masing—masing organisa-—

S1.




Organisasi danm tata kerja Balai Latihan Kerja
Ujung Pandang dibentuk berdasrkan Surat Keputusan
Menteri Tenaga Kerija Republik Indonesia No. Kep.
181/Men/1984.

Berdasarkan skema organisasi Balai Latihan Kerja
maka didapat suatu gambaran sebagai berikut :

a. Balai Latihan Kerja (BLK) Ujung Pandang dipimpin
oleh seorang kepala yang dalam mel aksanakan
tugas—tugasnya dibantu oleh sejumlah staf dan
instruktur.

b. Sub. Bagian Tata Usaha (Subag. TU) membawanhi
urusan :

1). Urusan umum dan

2). Urusan kepegawaian/keuangan

c. Sie F.P.L bertugas menyiapkan penyelenggaraan

latihan dan membuat laporan.




STRUKTUR ORGANISAST BALAI LATIHAN KERJA (BLK)
UJUNG FANDANG

Ka. B.L.K
L ]
Sie. P.P.L Subag. Tata Usaha
| ]
Urusan Urusan Kepega
Umum waian dan Ke-
uangan

Kelompok Pelatih
Tenaga Teknis

Sumber : Balai Latihan Kerja Ujung Fandang, 1992

d.

Kelompok pelatih tenaga teknis/instruktur mempu-—
nyai tugas memberikan }atihan kerja yang dibantu
oleh beberapa tenaga pembantu teknis. Instruktur
dan tenaga teknis melaksanakan tugasnya dipimpin
olen seorang instruktur atau tenaga teknis, vyang
penunjukannya berdasarkan kebutuhan dimana jenis
jenjangnya diatur berdasarkan perundang-undangan
yang berlaku.

Adapun kedudukan, tugas dan fungsi Balai Latihan

Kerja (BLK) Ujung Pandang berdasarkan keputusan

Menteri Tenaga Kerja No. 181/Men/1984 adalah :
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1. Balai Latihan Kerja adalah Felaksana Teknis dalam
bidang pelatihan tenaga kerja seperti Pelatihan
Kejuruan Iddustri, Pertanian, Kehutanan, Las,
Tata Niaga dan aneka kejuruan dibawah petunjuk
Pusat Latihan Kerja.

2. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya bertang—
gung jawab kepada Kepala Kantor Departemen Tenaga
Kerja.

Untuk melaksanakan tugas dan fungsinya, maka
Balai Latihan Kerja (BLK) Kotamad?a Ujung Pandang
perlu didukung oleh personil yang memadai. Personil
Balai Latihan Kerja Kotamadaya Ujung Fandang dapat
diketahui melalui tabel berikut :

Tabel 4

Fersonil Balai Latihan Kerja
Kotamadya Ujung Fandang

No. Jabatan Juml ah Persentase
1. Staf Administrasi 19 orang 22,41
2. Instruktur 60 orang 71,42
3. Tanaga Teknis S orang 5,99

Sumber : BLK Ujung Pandang, 1992

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka diketa-
hui bahwa pegawai pada Kantor Balai Latihan Kerja
(BLK) Ujung Pandang terdiri dari Staf Administrasi,

Instruktur dan Tenaga Teknis dengan perincian sebagai

'y
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berikut 2 Staf administ;si 19 orang atau
sekitar 22,41% dari jumlah pegawai s=cara keseluruh-
an, Tenaga instruktur &0 orang atau sekitar 71,42%
dan Tenaga teknis S orang atau sekitar 5,95%Z merupa-
kan jumlah yang relatif kecil jika dibandingkan
jﬁmlah instruktur maupun staf administrasi.

Tujuan Pelatihan

Dengan melalui pelatihan diharapkan tenag; kerja
dapat secara efektif dan efisien mendapatkan pengeta-—
huan dan keterampilan tambahan sehingga sikép, ting-
kah laku, kecakapan, keterampilan dan kemampuan dapat
lebih meningkat sesuai bidang tugas yang digelutinya.

Tujuan utama pelatihan tenaga kerja menurut

M. Manullang dalam bukunya yang ber judul Pen

an pegawal adalah :

"(1). Menambah Pengetahuan
(2). Menambah Keterampilan
(3). Merobah sikap". (1980 - 14)

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa apabila
tenaga kerja dilatih melalui suatu pelatihan, maka
tenaga kerja akan lebih meningkat pengetahuannya
terhadap pekerjaan yang akan dilakukannya. Apabila
cara-cara yang terbaik telah diketahui, maka ia pun
akan lebih mampu untuk beker ja secara efektif dan
efisien dibandingkan dengan sebelum ia mendapatkan

latihan.
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non formal vyang dikelolah Departemen Tenaga Kerja
yang bertugas menyiapksn tenaga kerja yang disesuai-
kan dengan kebutuhan lckal, regional maupun nasional
dengan penekanan pada kebutuhan lokal.

Fokus perhatian latihan keterampilan adal ah
membiasakan seorang untuk bekerja dengan tangan,
dengan tidak mengesampingkan pengetahuan teori dengan
prosedur sebagai berikut :

a. Melakukan perencanaan

b. Mengolan bahan

c. Menggunakan bahan, alat dan perkakas

d. Membuat barang | -

e. Memeliharas dan merawat barang, alat dan perkakas
f. Memperbaiki barang, alat dan perkakas.

Balai Latihan Ker ja berorientasi pada pendidikan
nan formal, sebab Bali Latihan Kerja memiliki karak-
teristik pendidikan non <+ormal dengan ciri—ciri
pengelolaannya :

1. Program latihan jangka pendek

2. Tidak dibatasi pada jenjang tertentu

3. Usia peserta latihan tidak homogen

4. Sasaran didiknya berorientasi jangka pendek dan

bersifat praktis

3. Latihan berdasrkan kebutuhan lokal yang mendesak

&. Ijazah kurang berperan

7. Diselenggarakan di dalam dan di luar kelas.




Penyelenggaraan latihan di Balai Latihan Kerja
(BLK) Ujung Pandang tidaklah terlepas dari sistim
pendidikan secara keseluruhan, tstapi dalam pelaksa-—
naan latihannya Balai Latihan Kerja Ujung Pandang
tetapi memiliki karakteristik khusus yang membedakan
dengan pendidikan lainnya, sebab tujuan yang hendak
dicapai bukab hanya untuk menambah keterampilan
tenaga kerja tetapi juga untuk menciptakan manusia
bertagwa, sehat dan berbudi luhur yang cerdas, krea-—
tif dan terampil, disiplin, produkti% serta mandiri.

Untuk merealisasikan tujuan pendidikan latihan
yang diselenggarakan cleh Balai Latihan Kerja Ujung
FPandang, sehingga dicapai obyektifitas dalam pelati-
han, maka latihan dibagi menjadi dua bagian :

1. HKursus Dasarl=
kursus dasar yaitu memberi, mengajar keterampilan
dan pengetahuan vyang diperlukan untuk membuat
barang—bérang atau jasa dibawah pengawasan lang-
sung dari para instruktur atau tenaga teknis
yang ada di Balai Latihan Kerja dengan mengguna—
kan mesin-mesin dan alat-alat perkakas yang
diperlukan untuk itu.

2. EKursus Lanjutan
Kursus lanjutan yaitu mengajar atau memberi bekal
pengetahuan atau kesterampilan vyang ditujukan

kepada kemampuan untuk menghasilkan barang-barang
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-

atau jasa dengan kemampuan sendiri dibawah
pengawasan.

Untuk mewujudkan situasi atau pengalaman belajar
kepada para siswa yang mencerminkan situasi dunia
ker ja secara realistis dan edukatif diperlukan banyak
pe;lengkapan sarana dan perbekalan logistik lain.
Sejumlah fasilitas vyang ﬁersedia di Balai Latihan

Kerja (BLK) Ujung FPandang secara keseluruhan dituju-—

kan untuk mendukung penyelenggaraan latihan yang

menyerupai dunia kerja yang sebenarnya, sehingga
setelah para siswa menyelesaikan latihan sudah mampu
bekerja dengan situasi da& kondisi yang sama.
Fasilitas latihan yang tersedia unutk mendukung
pelaksanaan praktek para siswa di Bala:i: Latihan Kerja
(BLK) Ujung Pandang dapat diketahui melalui tabel

berikut:

o
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Tabel S

Fasilitas Balai Latihan Kerja (BLK)
Ujung Pandang

No. Nama Fasilitas Luas (m2)
5. Gedung Kantor ‘ 1375
2. Bengkel Automotive 620
< 7 Bengkel Mesin Perkakas 8599
4. Bengkel Tempa _ 150
Se Las/Flat 435
b. Listrik . 04,5
7. Elektronika 435,5
8. Teknologi Kayu 720
9. Bangunan X 630

10. Gedung Tataniaga 600

i1. Gedung Aneka Kejuruan 153
12: Gadung Serba Guna &00

13. Gudang 230
14. Gedung Generator 85

Sumber : BLK Ujung Pandang, 1992

Jenis kejuruan yang dapat diikuti di Balai
Latihan Kerja (BLK) Ujung Pandang adalah :
1. Automotive

a. Motor bensin

b. Motor diesel

c. Sepeda motor

d. Motor tempel

E. Ketuk duco.




Mesin Perkakas -

a. Kerja bangku

b. Kerja mesin

c. Pengujian bahan logam
Elektronika

a. Radio

b. Televisi

c. Alat komunikasi

d. Peralatan audio
Listrik

£ Instalasi dayé

b. Instalasi penerangan
c. Mesin pendingin

L as

a. Las gas

b. Las listrik

c. Las pipa

d. Plumbing

e. Pipe filter

f. Kerja pelat dan pipa
Bangunan

a. Bangunan kayu

b. Bangunén batu

c. Meubel (perabotan)
d. Konstruksi beton

e. -Juru gambar

fl

Ukur tanah

41
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Tata Niaga

a. Sekretaris

b. Akuntansi (pembukuan)
c. Administrasi kantor
d. Mengetik

Bahasa Ingagris
Perhotel an

Aneka kejuruan

a. Menjahit

b. Membordir

c. Tata rias

d. Ukir-ukiran

e. Kerajinan rotan
Pertanian

a. Peternakan

b. Perikanan dan hortikultura

. Untuk dapat diterima menjadi siswa Balai Latihan

Kerja (BLK) Ujung Pandang, maka seseorang harus

memenuhi persyaratan seperti :

1'

Persyaratan Umum

a. Terdaftar di Kantor Departemen Tenaga Kerja
atau Balai Latihan Kerja Ujung Pandang.

b. Berijazah SD/SMP/SMA atau sederajat sesuai
dengan persyaratan, tingkat dan kejuruan

latihan yang dipilih.
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c. Memenuhi kelengkapan administrasi yang di-
perlukan.

d. Lulus tes masuk.

2. Persyaratan Khusus

a. Tingkat menengah, lulus tingkat dasar atau
mempunyai pengalaman/keterampilan yang dapat
disamakan tingkat dasar.

b. Tingkat atas, lulus tingkat menengah atau
mempunyai pengalaman/keterampilan yang dapat
disamakan tingkat menengah;

Setiap calon peserta dapat mendaftarkan diri
pada kantor Balai Latihan Kerja Kotamadya Ujung
Pandang vyang berlokasi di Jalan Urip Somuharjo Km.
5,5 Telp. (0411) 3146244 Ujung Pandang 90233.

Setiap peserta yang telah berhasil menyelesaikan
latihan dan memenuhi persyaratan lulus ujian akhir
dibearikan sertifikat dan bagi yang tidak lulus

diberikan surat keterangan telah mengikuti latibhan.




BAGAN ALUR PROSES PELATIHAN DI BLK

UJUNG FPANDANG

Calon KANDEPNAKER Seleksi
Peserta BLK U.P Tes Adm.
Latihan Pendaftaran wawancara

calon peser Trade Tes
ta latihan FPsykotes
Materi Latihan
KEL . UMUM KEL.INTI 0JT EVALUASI
15% 60% 20% S%
PMD Tek.Mekanik |Perusahan/ Tes akhir
P4 Automotip Instansi se-|latihan
HIF listrik suai bidang |Sertifikat
Motivasi Bangunan kejuruan latihan
kerja Tata Niaga

Aneka keju-
ruan
Fertanian
Bhs. Inggris
FPerhotel an
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BAR IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

FPelaksanaan Latihan di Balai Latihan Kerja (BLK)
Kotamadya Ujung Pandang

Sistim latihan yang digunakan pada Ealai Latihan

Ker ja Ujung Pandang berdasarkan pada tujuan latihan
kerja, yang dikembangkan secara terus—menerus dan
terpadu dari beberapa sistim. Hal 1ni dimaksudkan
untuk mendapatkan kesesualan guna memenuhi permintaan
kebutuhan latihan. Untuk itu sistim 1latihan yang
diterapkan bersifat dinamis dengaﬁ berpedoman pada
beberapa standar latihan kerja seperti :

i. Latihan diselenggarakan secara klasikal, jumlah
peserta tiap kelompok adalah 20 arang siswa.

2. Lama latihan ditentukan dengan jumlah jam pe-—
lajaran menurut kualifikasi yéng ingin dicapai.

3. BSatu Jjam pelajaran a. 45 menit, satu minggu atau
enam hari kerja sebanyvak 40 jam pelajaran.

4. Metode latihan yang digunakan disesuaikan dengan
penyajian dan kegiatan siswa antara metode cera-—
mah, diskusi, demonstrasi dan lain-lain.

S. Garis besar praogram latihan dalam bentuk kuriku-
lum atau modul.

Isi kurikulum-atau modul meliputi 3

1. Tingkat dasar dan menengah

a. 20% ditujukan pada pembinaan sikap
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b. 20% menyanguut teori kejuruan
C. &0% Praktek Keterampilan
2. Tingkat atas
a. 25%4 teori kejuruan dan
b. 75% praktek keterampilan
Bentuk latihan yang digunakan untuk kecakapan
para siswa di Balai Latihan Kerja Ujung Fandang
adalah :
1. Institusional
Bentuk latihan ini seluruh kegiatan dilaksanakan
di lingkungan Balai Latihan Kerja Ujung Fandang
dengan menggunakan fasilitas praktek dan ruang
belajar vang tersedia (ruang bhelajar untuk
mazing-masinag kejuruan). lat belajar yang dapat
digunaksn seperti :
= Audio Visual Room yang dilengkapi dengan OHFP,
Frojektor film, slide +ilm.
= Laboratorium nahasa untuk jurusan bahasa
= Laboratorium gambar
= Laboratorium Komputer

- Bengkel praktek untuk masing-masing kejuruan.

Setiap siswa dapat menggunakan segala fasilitas
praktek yang tersedia sesuai dengan kebutuhan meteri

latihan yang diikutsertakan berdasarkan petunjuk dari

para instruktur.
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2. Non Institusional
Bemtuk latihan ini disebut 1latihan keliling
dimana penyelenggaraan latihan para siswa dibawah
keluar ke tempat-tempat tertentu, guna melaksana-
kan praktek lapang secara langsung. Penyelengga-
raan latihan ini diutamakan didaerah pedesaan
atau di pinggiran kota.

J. Latihan di Perusahaan
Bentuk latihan ini biasa juga disebut dengan
istilah IN Plant Training, dimana Balai Latihan
Kerja menyiapkan pogram latihan dan instruktur
sedang peserta manyiapkan bahan dan peralatan di
tempat perusahaan yang meanginginkan.
Adapun lama latihan Yang ditstapkan untuk setiap

tingkat adalah :

1. Kursus Dasar
l.ama waktu yang dipakai adalah & bulan atau <00
jam (a. 45 menit)

2. Kursus Lanjutan
Kursus laﬁjutan menghabiskan waktu sekitar 3
sampai & bulan atau kurang lsbih 450 sampai
dengan 900 .jam (setiap pertemuan menggunakan
waktu 45 menit)

8. Hasil—-Hasil yang Telah Dicapai

Sebagaimana diketahui bahwa tugas pokok Balai

Latihan Kerja (BLK) adalah melaksanakan berbagai

macam latihan dalam rangka usaha penyediaan tenaga
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kerja yang memiliki pengatah;an dan keterampilan di
bidang induskri, tata niaga dar aneka kejuruan,
se@ninggada 1ncusctri dan dunia kerja yvang terampil dan
berkemampuan tinggi dalam jumleah memadai dan pada
akhirnya akan memberi pengaruh pula pada laju perkem-
bangan pembangunan yang sedang giat—-giatnya dilaksa-—
nakan.

Balai Latihan Kerja (BLK? Kotamadya Ujung FPan-
dang sejak berdirinya telah menamatkan 20.771 orang,
terdiri dari berbagai jurusan.. Perlkembangan jumlah
alumni yang telah mengikuti latihan 4i Balai Latihan
kerja Kotamadya Ujung.ﬁgndang dari tahun ke tahun
memberi gambaran yang cukup menggembirakan, hal ini
tentu berkat ketekunan dan kemampuan dari pengel o-
laannya.

Feyalanggaraan latinan <erj=s tidak terlepas pula
dari dukungan dana yang disediakan, baik yang berasal
dari Femerintah, yaitu dsri Anggaran Pembangunan dan
Belan;a Departemen Tenaga Kerja, dari pihak Swasta
maupun dari perorangan yang memiliki minat untuk itu.

Data mengenai perkembangan jumlah alumni yang
telah mengikuti latihan kerja di Balai Latihan Kerja
(BLK) Kotamadya Ujung Pandang diperinci manurut

jurusan yang dapat diketahii melalui tabel berikut 3




Tabzl &

Alumni Balai Latihan Kerja Ujung Fandang
Diperinci Menurut Jurusan yang Diikuti

No. Jurusan Jumlah Fersentase
1. Mekanik 3.244 13,61
2. Automotive 3.060 14,73
3. Listrik 1.847 g,6%
4. Elektronika 3.412 16,42
S. PBangunan w5 T . 8,34
6. Tata Niaga 3.8520 16,94
7. Fertanian 107 0,51
8. Parhotelan ' 136 0,65
2. Aneka kejuruan 2.817 13,56

Juml ah 20.771 100,00

Sumber : BLK Ujung Pandang, 1992

Tabel tersebut diatas memberikan suatu gambaran
bahwa =lumni Balai Latinan FKerjsz <(BLK) Kotamadya
Ujung Pandang terdiri dari beberaga iurusan dengan
jumlab iulusan yang tidals merata.

Ferkembangan jumlah alumni yang iulus mengikuti

latihar kerja di Balai Latinan Kerja (BLK) Kotamadya

Ujung Fandang dari lima tahun terakhir dapat diketa-

hui melalui tabel berikut :




Tabel 7

Alumni Zalai Latihan Kerja (BLK) Ujung Fandang
Feriode Tahun 1987 S/D Tahun 1791

No. Tahun Juml ah Fersentase
1e 1987 767 20,48
s 1788 497 135,27
S 1989 4615 16,42
4, 1990 1.144 S0 0S
s. 1991 r - e 19,25
Jumlah 3.744 100,00

Sumber : BLK Ujung Pandang, 1992

Berdasarkan tiabel tersebut diatas, maka dapat
diketahui bahwa Jumlan alumni Balai Latihan Kerja
(BLK) FKotamadya Ujung Pandang dari tahun ke tahun
terus menunjukkna perkembangan vang sangat menggembi-—
rakan, persentase jumlah perkembangan alumni sangat
bervariasi.

Jumlab alumni Balai Latihan Kerja (BLK) Kota-
madya Uiung Fandarg untuk lima tahun terakhir adal ah
3.744 orang.

Dari 3.744 orang yang lulus tersebut maka perin-—
ciannya adalah sebagei berilkut i takun 1987 jumlah
vang lulus adalah 567 orang atau sekitar 20,48%,
tahun 1928 jumlabh yang lulus adalah 497 orang atau

sekitar 13,27%, kemudian tahun 1989 yang lulus adalah
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615 orang atauw sekitar 16,4&% selanjutnya tahun 1990
yang lulus adalah 1.144 orang atau sekitar 30,55% dan
tahun 1991 jumlah yang lulus adalah 721 orang atau
sekitar 19,25% dari jumlah siswa vyang lﬁlus dari
tahun 1987 sampai dengan tahun terakhir 1991.
Kemudian apabila alumni tersebut diperinci 1agi
menurut jenis kelamin, maka dapat diketahui melalui
tabel berikut :
Tabel 8

Alumni Balai Latihan Kerja (BLK) Ujung Pandang
Diperinci Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

No. Tahun Jumlah
Laki-1laki Wanita
12 1987 627 140 767
2. 1988 438 59 497
3. 1989 488 127 ] 615
4. 1990 847 297 1.144
S- 1991 4035 316 721

sumber : BLK Ujung Pandang, 1992

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka diketa-
hui bahwa alumni Balai Latihan Kerja (BLK) Kotamadya
Ujung Pandang dapat pula dilihat dari segi jenis
kelamin siswa yang mnegikuti latihan. Sebagaimana

diketahui bahwa jumlah alumni dari Balai Latihan
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Kerja vyang telah lulus sejak periode 1987 samapai
dengan 199! (iima tahun terakhir) adalah 3.744. \

FPada tahun 1987, jumlah alumni adalah 7467 orang
yang terdiri dari 627 orang laki-laki dan 140 orang
wanita. Tahun 1988 alumni menurun menjadi 497 orang
dengan perincian 438 orang laki-laki dan 89 orang
wanita. Selanjutnya pada tahun 1989 jumlah alumni
naik lagi menjadi 615 orang yang terdiri dari 488
arang-laki-laki dan 127 orang wanita.

Kemudian pada tahun 1990 alumni BEalai Latihan
Kerja (BLK) Kotamadya Ujung Pandang meningkat tajam
dari 615 orang pada taHun 1989 menjadi 1.144 orang
atau naik sekitar 63,05% Dari 1.144 orang yang lulus
tersebut, 847 orang diantaranya laki-laki dan 297
orang wanita.

Dan pada tahun 1991, alumni Balai Latihan Kerja
(BLK) Kotamadya Ujung Pandang turun - menjadi 721
orang. Alumni yang lulus pada tahun ini terdiri dari
405 orang laki-laki dan 316 orang wanita. Keterangan
tersebut memberikan suatu gambaran bahwa jumlah siswa
yang mengikuti latihan kerja banyak dipengaruhi oleh
faktor minat siswa.

Jumlah alumni yang telah dihasilkan oleh Balai
Latihan Kerja (BLK) Kotamadya Ujung Pandang menunjuk-—
kan angka vyang memang cukup besar. Apakah sudah
memberikan harapan yang sesuai dengan harapan dari

para siswa yang mengikuti latihan. Berikut ini
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penulis akan menampilkan terlebih dahulu hafapan para
siswa sebelum merska mengikuti latihan :

Tabel 2

Harapan Siswa Sebelum Mengikuti Pelatihan
Menurut Responden

No. Harapan Responden Frekuensi Persentase

1. Saya ingin mendapat &7 93,08
pengetahuan dan ke-
terampilan kerja

2. Saya ingin menambah 1 1,38
pengalaman saja

X, 55 Saya ingin mendapat 3 4,16
sertifikat

4. Sekedar ikut-ikut 1 1538

Sumber : Diolah dari kusioner, 1992

Tanggapan responden berdasarkan tabel diatas
adalah kebanyakan dari mereka menginginkan pengeta-
huan dan keterampilan kerja yang dimilikinya bertam-
bah. |

Responden yang mengharapkan pengetahuan dan
keterampilannya bertambah sebanyak &7 orang, hal ini
berarti bahwa 93,05% responden lebih mengharapkan
pengetahuan dan keterampilannya bertambah dari pada
kepentingan lainnya seperti sertifikat. Yang hanya
ingin menambah pengalaman safa sebanyak satu orang
atau sekitar 1,38%, yang terlalu menonjolakan serti-
fikat dari pada menambah pengetahuan maupun keteram-
pPilan sebanyak tiga orang dan yang sekedar ikut-ikut

saja sebanyak satu orang atau sekitar < A 2
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Apakah harapan para siswa setelah mengikuti
pelatihan dapat c:ixketahui melalui tabel berikut :
Tabel 10

Realisasi Harapan Siswa Sebelum Mengikuti
FPelatihan Menurut Responden

No. Realisasi Frekuensi FPersentase
fa Terpenuhi &9 95,83
2. Tidak terpenuhi 3 ; 4,16

Jumlah 72 ' ' 100,00

Sumber : Diolah dari kuisiocner, 1992.

Setelah mengikuti pelatihan tentu saja para
siswa diharapkan bertambah pengetahuan dan keteram-—
pilannya, untuk mengetahui hal tersebut dapat diketa-

hui melalui tabel berikut : (lihat sebelah)




Tabel 11

Pengetahuan dan Keterampilan Siswa Setelah
Mengikuti Felatihan Menurut Respcnden

No. Penilaian Frekuensi Persentasé\

——

1. Semua siswa dapat ber- &S 90,27
tambah pengetahuannya
dan keterampilannya

2. Sebagian siswa dapat S 6,94
bertambah pengetahuan
dan keterampilannya

3. Siswa belum bertambah 2 2,77
pengetahuan dan ke-
terampil annya

Sumber : Diolah dari kuisioner, 1992.

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa res-
ponden vang mengatakan bahwa para siswa semuanya
dapat bertambah pengetahuan dan keterampilannya
adal ah sebanyak 65 orang ( 20,274 ), yvang mengatakan
bahwa hanya sebagian saja yang bertambah pengetahuan
dan keterampilannya adalah S orang ( 4&,94% ) dan yang
mengatakan bahwa siswa belum bertambah pengetahuan
dan keterampilannya adalah 2 orang (2,77%).

Faktor-Faktor yvang Mempengaruhi Pelaksanaan Latihan
Kerja

Peningkatan mutu bagi tenaga kerja merupakan

_suatu yang perlu. Peningkatan tenaga kerja dapat

dilakukan melalui latihan atau kursus—kursus.
Latihan atau kursus—kursus tersebut diadakan oleh
pihak swasta dan ada pula yang diadakan oleh pemerin-—

tah sebagaimana yang dikelola oleh Departemen Tenaga
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Kerja, dalam hal ini penyelenggaraan ditangani lang-

sung oleh Balai Latiman Kerja, dan Kursus Latihan

Kerja. Di Sulawesi Selatan pelaksanraan latihan kerja

diadakan di adakan di beberapa daerah seperti Balai

Latihan Kerja (BLK) Kotamadya Ujung Pandang sedang di

daerah tingkat II antara lain di Kursus Latihan Kerja

(KLK) Kotamadya Pare-Pare, Palopo, Bulukumba dan

Kabupaten Daerah Tingkat II Bone.

Penyelenggaraan latihan kerja dapat dilaksanakan
dengan baik sebagaimana vyang diharapkan apabila
didukung oleh faktor-faktor yang berpengaruh seperti
1. Tersedianya dana cukup, yang digunakan untuk

pengadaan fasilitas latihan dan pembiayaan ke-
giatan operasional lainnya.

2. Instruktur dan pengelola yang berkemampuan tinggi
dalam rangka pengelolaan latihan secara berdaya
guna dan berhasil guna.

Faktor yang berpengaruh di dalam pel aksanaan
latihan adalah masalah fasilitas latihan, sebab fasi-
litas latihan dapat menjadi alat bantu bagi para
siswa di dalam melakukan praktek. Untuk mengetahui
bagaimana tanggapan para siswa terhadap fasilitas
latihan yang ada di Balai Latihan Kerja Ujung Pandang

dapat dilihat melalui tabel berikut :




Tabel 12

Fasilitas Latihan di Balai Latihan Kerija
Ujung FPandang Menurut Tanggapan Responden

No. Tanggapan Frekuensi Fersentase
1= Memadai S3 73,61
2. Kurang memadai 12 16,66
5w Tidak memadai 7 P72
Jumlah 72 100,00

Sumber : Diolah dari kuisioner, 1992

Berdasarkan tabel tersebut di atas diketahui
bahwa fasilitas latihan atau kerja praktek yvang ada
di Balai Latihan Kerja Ujung Fandang menurut tanggap-
responden pada umumnya memberikan jawaban yang mema-—
dai fasilitas praktek yang ada. Jumlah responden
yang mengatakan memadai sebanyak 53 orang atau
734,61%, yang menjawab kurang memadai adalah 12 orang
atau sekitar 16,66%, dan yang menjawab kurang memadai
adalah 7 orang atau sekitar 7,72%. Kesimpulan yang
dapat ditarik adalah, fasilitas praktsk yang tersedia
memang memadai tinggal bagaimana penggunaannya.

Fenggunaan fasilitas praktek latihan oleh para
siswa menurut tanggapan responden dapat dilihat

melalui tabel berikut ini :
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Tabel 1=

Fenggunaan Fasilitas Praktel 0Olc™ Siswa
Menurut Responden

Na. Tanggapan Frekuensi Fersentase

1. Seluruh siswa dapat 65 90,27
menggunakannya

2. Hanya sebagian yang 2 2577
dapat menggunakannya

3. Kami bergiliran meng- 1 1,38
gunakannya

4. Kami jarang mengguna- 3 S,95
kannya
Juml ah T2 100,00

Sumber : Diolah dari kuisioner, 1992

Tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa . jumlah
responden yang mengatakan seluruh siswa dapat meng-
gunakan fasilitas praktek adalah 65 orang atau
70,27%, vyang mengatakan sebagian dua orang atau
2,77%, secara bergiliran satu orang atau 1,38% dan
yang mangatakan jarang menggunakan =mpat orang atau
5,55%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa fasi-
litas praktek sudah dapat dimanfaackan, digunakan
secara menyeluruh.

Faktor kedua yang berpengaruh ternadap pelaksa-
naan latihan adalah masalah keaktifan para instruk-
tur dan perigelola Balai Latihan Kerja. Walaupun
fasilitas latihan sudah memadai tetapi jika tidak
diimbangi dengan keaktifan para instruktur dalam

memberikan pelajaran teori maupun didalam memberikan
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bimbingan praktek kepada para siswa yang mengi kuti
latihan. Tanggapan para responden mengenal keaktif-
an para instruktur dapat diketahui melalui tabel

berikut :

Tabel 14

kKeaktifan Instruktur dalam Memberikan Teori

dan Praktek Latihan Menurut Responden

No. Tanggapan Frekuensi Fersentase
1. Aktif 68 ' 94,44
2. Kurang aktif 3 4,16
3a Tidak aktif Al 1,38

Juml ah 72 100,00

Sumber : Diclah dari kuisioner, 19%92.

Tabel terssbut diatas memberikan gambaran bahwa

instruktur dalam memberikan pelajaran teori dan

praktek latihan cukup aktif sehingga wemungkinkan

para siswa dapat menyerap setiap materi dengan baik.

Yang mengatakan aktif 48 orang atau 94,99%, kurang

aktif tiga orang atau 4,16%, dan tidak aktif satu

orang atau 1,38%.

Faktor yang ketiga yang dapat pula berpengaruh

terhadap penyelenggaraan latihan adalah masal ah

kerajinan, atau kedisiplinan dari pada siswa.

Jika faktor fasilitas dan keaktifan instruktur telah

mendukung pelaksanaan latihan, maks yang ter jadi




R L AL S SE RS, | vy vy
‘ &0

adalah kegagalan pencapaian tujuan latihan.

Tujuan latihan kerja yaitu memberikan pengetahuar dJan

keterampilan, merubah sikap dan perilaku kepada

pesarta, agar mereka mampu beker ja secara berdaya

guna setelah mengikuti pelatihan.

Mengenai kerajinan siswa didalam mengi kuti
latihan menurut responden dapat diketahui melalui
tabel berikut :

Tabel 15

Kerajinan Siswa dalam Mengikuti Latihan
Menurut Responden

No. Tanggapan Frekuensi Fersentase
1% Disiplin mengikuti 42 61,11
latihan
2. Kurang disiplin i7 23,561

mengikuti latihan

Tidak disiplin i1 15,27
mengikuti latihan

Jum1lah 72 100,00

Sumber : Dielah dari kuisioner, 1792.
|
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Kesimpulan

1.

Pel aksanaan Latihan Kerja di Balai Latihan Kerja
Sistim latihan di Balai Latihan Kerja berda-
sarkan pada tujuan latihan kerja secara terus-
menerus dan terpadu, untuk mendapatkan kesesuai-
an dan memenuhi permintaan kebutuhan latihan.
Sistim latihan bersifat dinamis dan berpedoman
pada beberapa standar latihan kerja seperti
latihan secara klasikal 20 orang siswa per kelom-—
pok, lama latihan ditentukan oleh Juml ah
pelajaran an kualifikasi, lamabelajar sekitar 45
menit per satu jam pelajaran atau 40 jam pelajar-
an selama enam hari kerja. Metode latihan me-
liputi ceramah, diskusi, demonstrasi dan lain-—
lain.
Bagi siswa yang mengikuti pelatihan tingkat dasar
dan menengah materi pelajaran vyang diberikan
meliputi ;3 pembinaan sikap sebanyak 20%, pengeta-
huan teori sebanyak 20% dan pengetahuan dalam
praktek sebanyak 254 dari seluruh waktu yang
disediakan. Sedangkan bagi siswa yang mengikuti
tingkat atas materi pelajaran yang diberikan
meliputi ;i pengetahuan teori ssbanvyak 25% dan

pengetahuan praktek sebanyak 754 dari seluruh
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waktu yang disediakan. Untuk memberikan pengeta-—
huan dan keterampilan yang memadai kepada para
siswa, Balai Latihan Kerja (BLK) Kotamadya Ujung
Pandang telah menyediakan berbagai fasilitas
latihan vyang dapat dipakai oleh peserta latihan
sesuai dengan program pelatihan. Dengan demikian
secara instituional siswa mengikuti latihan di
Balai Latihan Kerja dengan menggunakan berbagai
fasilitas antara lain ruangan Audic Visual yang
dilengkapi proyektor film, slide film, laborato-
rium bahasa, laboratorium gambar, komputer dan
sejumlah bengkel praktek. Kemudian secara non
institusional, para éiswa mel akukan praktek di
luar Balai Latihan Ker ja dengan tetap mendapatkan
bimbingan dari para instruktur,

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa cara pe-
latihan di Balai Latihan Kerja Ujung Fandang
sudah baik.

Hasil-hasil yang sudah dicapai oleh Balai Latihan
Kerja (BLK) Kotamadya Ujung Pandang sejak ber-
dirinya tahun 1977 yang ditandai dengan peresmi-
annya o©leh Bapak Presiden Soeharto, sampail saat
ini telah menamatkan Z0.771 orang tenaga kerja.
Alumni Balai Latihan Kerja ini telah bekerja di
Instansi Pemerintah, Perusahaan swasta dan bahkan

ada vyang berusaha secara mandiri sesual dengan
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disiplin yang dimiliki, yaitu disiplin ilmu dan

keterampilan yang telah didapatkan.

3. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pelaxksa-
naan pelatihan di Balai Latihan Kerja (BLK)
FKotamadya Ujung Pandang adalah :

a. Masalah dana yang diperuntukkan untuk membia-
yai penyelenggaraan pelatihan yang sangat
terbatas. Sebagaimana diketahui bahwa untuk
mendapatkan fasilitas praktek yang memadai,
maka dibutuhkan sejumlah dana yang digunakan
untuk mengadakan fasilitas tersebut.

b. Masalah instruktur yang masih terbatas, yaitu
dilihat dari segi kuantitas (jumlah) sementa-—
ra peserta pelatihan tiap tahun terus bertam—
bah. Dengan demikian perbandingannya yang
tidak seimbang dengan jumlah instruktur.

€. Masalah disiplin siswa, vyaitu sikap siswa
yang kurang memperlihatkan kesungguhan
didalam mengikuti pelatihan.

Saran—-saran

Setelah menguraikan beberapa kesimpulan, maka
pada bagian ini penulis mengemukakan pula beberapa
saran, sebagail bahan masukan bagi Balai Latihan Kerja

(BLK) Kotamadya Ujung Pandang pada “hususnya dan

Balai Latihan Kerja lain pada umumnya. Saran-saran

yang diberikan ini adalah sebagai langkah pemecahan

terhadap masalah-masalah yang dihadapi.
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Saran—-saran _yang penulis dapat sampaikan pada

kessspatan ini adalah:

1.

Metode pelatihan yang digunmakan oleh Balai Latih-
an kKerja (BLK) kKotamadya Ujung Fandang didalam
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
siswa yang sudah mencerminkan pola pelatihgn yang
baik, kiranya dapat dipertahankan sehingga BRalai
Latihan Kerja ini tetap dapat memoberikan pelatih-
an vyang baik pada masa—-masa yang akan datang.
Dengan demikian pelaksanaan fungsi BRalai Latihan
Kerija sebagai lembaga pelatihan tenaga
ker ja‘pencari kerja semakin terlinat.
Hasil-hasil yang sudah diperlihatkan, disarankan
untuk dapat lebih ditingkatkan lagi, vyaitu dengan
lebih banyak lagi mneyerap tenaga kerja/pencari
ker ja yang mau menglikuti pelatihan tetapi belum
memperoleh kesempatan.
Balai Latihan Kerja (BLK) Kotamadya Ujung Pandang
telah melaksanakan dengan baik fungsinya sebagai
lembaga pelatihan tenaga kerja/pencari kerja.
Mamurnn ternyata didalam melaksanakan tugas dan
fungsinya masih dihadapi beberapa masalah.
Untuk itu penulis menyarankan :
a. Untuk mendapatkan dana vyang cukup dalam
rangka membiayai pelaksanaan latihan, maka
penulis menyarankan kiranya pihak BLK dapat

bekerja sama denga instansy lain, seperti
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Pemerintah Daerah atau BRadan-badan Swasta,
Perusahaan Swasta.

Penambahan jumlah instruktur harus segera di-
laksanakan, vyaitu untuk memberikan keseim—
bangan antara Jjumlah siswa vyang semakin
bertambah dengan instruktur yang tetap Jum—
lahnya. Keseimbangan antara jumlah instruk-
tur dengan siswa akan memberikan pegaruh yang
positif didalam mengikuti pelatihan.

Untuk mepigkatkan disiplin, sikap siswa dida-
lam mengikuti pelatihan, disarankan agar
pihak BLK memberikan beban pembayaran ssba-
gian biaya pelatihan kepada siswa, sehingga
para ciswa merasa mempunyal tanggung Jawab,
tidak lagi mengikuti semaunya sebab mereka

membayar .
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